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» SRIKANDI HIJAU

Saatnya Perempuan WUJudkan “Keluarga Hijau"

Kota Jogia menjadi lokasi proyek
awitl Srikandi Hijair, Sebuah program
yang mengajak ibu-ibn di Kota Jogja
unik menjadi perempuan edukator
sekaligns motivator green  family
(kefuorga dengan kebinsaan gaya idup
hijau), bagi keluarga dan lingkungan
sekitar mereka tinggal. Bagaimana
peran searang it untuk lingkungan?
Berikut himpunan wartawan Harian
Jogja, Uli Febriaimi.

uluhan ibu-ibu dari beragam
komunitas hadir dalam
sosialisasi Srikandi Hijan
-dan gaya hidup konsumsi
yang berkelanjutan di gedung Jogja
Digital Valley. Diselingi dengan
materi ringan, mereka menerima
sosialisasi dari perwakilan Kemenlerian
Lingkungan Hidup, serta Edzar Ruche
dari Sustainability Consumption
and Production Indonesia.

Para ibu-ibu ini nantinya akan
menjadi motor penggerak gaya hidup
hijau, minimal dalam keluarga.

Lisa Lindawati, Local Agent Sapu
Lidi, yang juga menjadi panitia acara ini
menjelaskan, sosok ibu adalah kunci
dalam proses kansumsi keluarga. Mulai
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Salah Sﬂtl.l kegiatan Urban Farming (Pertanian di Perkotaan) yang
digerakkan oleh ibu-ibu di RW 0B Suronatan, Jogja. Mereka mengolah
produk mulai dari pengolahan sisa kemasan menjadi kerajinan, hingga
lahan pertanian. Tak jarang, sisa kemasan produk dlgunakan menjadi
pot tanaman sayur maupun pohaon lain yang ditanam,

lingkungandimulai sejak awal, misalnya
sebelum keputusan membeli produk,”
ujar Lisa, Rabu (12/11).

Ibu juga menjadi sosok pendidik
yang diharapkan dapat mentransfer
pengetahuan mengenai perilaku hidup

 hijau kepada anak, imbuhnya.

Bentuk perilaku hijau, bisa dimulai
sejak membeli produk. Edzar mengajak
peseria untuk mulai membeli produk
hijau. Produk yang hijau mulai sejak
proses produksi, penggunaan bahan

membeli lampu hemat energi, atau
lampu LED, ketimbang lampu bohlam.
Bisa juga, memilih membawa tas
belanja sendiri, daripada mendapai
plastik dari toko," terangnya.

Memilih penyejuk udara ruangan
dengan penggunaan tenaga kilowatt per
tahun bukan watt, penggunaan kulkas
tanpa freon, mengurangi pembelian
produk saset, juga beberapa contoh
bentuk perilaku hijau.

Hal senda diungkapkan [ka Rostika,

dan menularkan kepada anak, suami,
saudara terdekat.

“Sasaran awal kami, keluarga dulu
yang diedukasi, kalau anak gadis
bisa juga ajak pacarnya,” tutur [ka,
dijumpai di lokasi vang sama.

Ika berani menghitung, bahwa
peranan paling besar dalam lingkungan,
banyak dipegang oleh perempuan.

. (uli@harlanfogfa.com)

SEPERTI APA GAYA HIDUP
HIJAU DI KELUARGA
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